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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Abortus adalah kemahilan kurang dari 20 minggu atau berat 
janin kurang dari 500 gram dan janin tidak dapat hidup di luar kandunga, dengan 
hal ini sering di samakan dengan keguguran. Faktor yang dapat menyebabkan 
abortus antara lain faktor janin, faktor external, faktor ibu. Faktor ibu antara lain 
adalah usia pada saat ibu sedang hamil yaitu umur yang terlalu muda dan terlalu 
tua karena hal itu dapat meningkatkan resiko terjadinya abortus.  

Tujuan: Mengetahui hubungan antara kejadian abortus dengan usia ibu hamil di 
Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta.  

Metode dan Subyek: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional 
dengan pendekatan cross sectional. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 260 
orang pasien yang terdiri dari 130 ibu hamil abortus dan 130 ibu hamil tidak 
abortus. Pemilihan sampel menggunakan metode Total Sampling pada ibu hamil 
di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta tahun 2017-2018. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square.  

Hasil: Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan berbanding lurus yang 
bermakna antara usia ibu hamil dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Bethesda 
Yogyakarta (p=0,000; OR=5,949; 95%CI=2,978-11,880). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan berbanding lurus yang bermakna antara usia ibu 
hamil dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta.  

Kata kunci: Usia ibu hamil, kejadian abortus 
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ABSTRACT 

 

Background: Abortion is a birth that is less than 20 weeks or the fetus weighs 
less than 500 grams and the fetus cannot live outside the womb, which is often 
confused with a miscarriage. Factors that can cause abortion include fetal factors, 
external factors, and maternal factors. Maternal factors include age when the 
mother is pregnant, age that is too young or too old can increase the risk of 
abortion. 

Objective: To determine the correlation between the incidence of abortion and the 
age of pregnant women at Bethesda Hospital Yogyakarta. 

Methods and Subjects: This study was an observational analytic study with a 
cross sectional approach. The sample size in this study were 260 patients 
consisting of 130 aborted pregnant women and 130 non-aborted pregnant women. 
Total sampling was carried out on pregnant women at Bethesda Hospital 
Yogyakarta in 2017-2018. The data analysis used was univariate and bivariate 
analysis using the Chi-square test. 

Results: This study shows that there is a significant correlation between the age 
of pregnant women and the incidence of abortion at Bethesda Hospital 
Yogyakarta (p = 0,000; OR = 5,949; 95% CI = 2,978-11,880). 

Conclusion: There is a significant correlation between the age of pregnant 
women and the incidence of abortion at Bethesda Hospital Yogyakarta. 

Key words: Age of pregnant women, incidence of abortion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kejadian abortus dengan 

usia ibu hamil di Yogyakarta. Penelitian ini didasari oleh masih tingginya 

kejadian abortus di Yogyakarta. Abortus juga berkaitan dengan angka kematian 

ibu (AKI). Sebagai salah satu penyebab dari angka kematian ibu. Sedangkan di 

Indonesia angka kematian ibu masih tinggi.  

Angka kematian ibu (AKI) adalah kematian selama kehamilan dalam waktu 

42 hari setalah berakhirnya kehamilan, disebabkan oleh kehamilan itu sendiri atau 

penanganannya , tetapi bukan disebabkan oleh kecelakaan atau cidera. AKI dapat 

menjadi suatu indikator untuk melihat derajat kesehatan masyarakat, baik 

sensitifitas maupun dari sisi aksesibilitas atau kualitas kesehatan.  AKI sendiri 

berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan nifas 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah AKI tahun 2007 adalah 228 

per 100.000 kelahiran hidup, jumlah AKI  tahun 2012 adalah 359 per 100.000 

kelahiran hidup, jumlah AKI tahun 2015 adalah 305 per 100.000 kelahiran hidup, 

dari data di atas pada tahun 2007 sampai dengan 2012 terjadi peningkatan angka 

kematian ibu, namun pada tahun 2015 mengalami penurunan walaupun tidak 

signifikan (Depkes, 2015). 
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Menurut data Dinkes Kota Yogyakarta Angka Kematian Ibu pada tahun 

2011 yaitu 126 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan tahun 2013 yaitu 204 per 

100.000 kelahiran hidup. Hal ini menunjukkan peningkatan  yang cukup 

signifikan pada AKI di Kota Yogyakarta. Pada tahun 2014 terjadi penurunan yaitu 

46 per 100.000 kelahiran hidup (Depkes, 2014). 

Angka kematian ibu disebabkan adanya beberapa sebab klinis seperti  

perdarahan, hipertensi, infeksi, abortus, partus lama dan penyebab lain – lain. 

Penyebab lain AKI pada Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI 

adalah penyakit kanker, ginjal, jantung, tuberkulosis, atau penyakit-penyakit 

lainya yang di derita oleh ibu (Depkes, 2014). 

Data kasus abortus di Indonesia menurut WHO pada tahun 2010 sampai saat 

ini, sekitar 20-60% per tahun terjadi di Indonesia untuk abortus yang di sengaja. 

Pada penelitian yang dilakukan pada 10 kota besar dan 6 kabupaten yang ada di 

Indonesia diperkirakan sekitar 50 % dari 2 juta kasus abortus terdapat pada daerah 

perkotaan (Suci.M dkk, 2017).   

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010 di Jawa Tengah nilai 

angka kejadian abortus spontan cukup tinggi yaitu 3.6% per tahun  dari rentang 

angka nilai provinsi  adalah 2.4%- 6% per tahun . Jumlah abortus yang dilakukan 

dengan cara aman berkisar 60 kasus (RISKESDAS, 2010). 

Faktor faktor yang terjadi pada  abortus adalah faktor janin contohnya saat 

proses pembentukan janin itu sendiri, faktor maternal contohnya usia ibu hamil, 

penyakit infeksi, dan lain - lain faktor eksternal contohnya radiasi dan obat – 
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obatan. Pada penelitian  ini dikhususkan pada faktor usia ibu hamil (Sarwono, 

2014). 

Usia ibu hamil pada saat hamil berpengaruh terjadinya abortus. Hal ini 

dikarenakan adanya beberapa faktor contohnya faktor usia ibu hamil yang terlalu 

muda atau kurang 20 tahun dan faktor usia ibu hamil yang terlalu tua atau lebih 

dari 35 tahun . Ketika usia ibu hamil terlalu muda ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi yaitu organ reproduksi belum  matang dengan sempurna sehingga 

tidak siap menerima kelahiran, faktor lain kesiapan mental dari ibu hamil itu 

sendiri dan pengetahuan ibu yang masih kurang . Faktor usia ibu  hamil yang tua 

yaitu organ reproduksi yang sudah tidak bekerja secara optimal hal ini akan 

menyebabkan banyak gangguan plasenta yang tidak menempel dengan kuat 

sehingga menyebabkan perdarahan, hal ini juga menjadi faktor resiko dari abortus 

(Sarwono, 2014). 

Penelitian ini akan di laksanakan di Rumah Sakit  Bethesda yogyakarta. 

Rumah Sakit Bethesda dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan kasus 

abortus banyak dan masih sedikitnya penelitian terkait kasus abortus pada usia 

hamil. Dengan hal ini peneliti akan meneliti tentang abortus agar menambah 

pengetahuan tentang abortus dan menyumbang tentang penelitian abortus. Peneliti 

juga ingin mengetahui prevalensi kasus abortus dengan usia hamil di Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta.  
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1.2 Masalah Penelitian  

1.2.1 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan  peneliti akan meneliti 

apakah terdapat hubungan antara kejadian abortus dengan usia ibu hamil ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

1.3.1.1 Mengetahui hubungan antara kejadian abortus dengan usia ibu hamil 

di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1.3.2.1 Mengetahui karakteristik responden, yaitu: usia ibu, usia kehamilan, 

pendidikan,  dan status pernikahan. 

1.3.2.1 Mengetahui Hubungan antara kejadian abortus dengan usia ibu 

hamil di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Penulis 

1. Memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan kejadian 

abortus dengan usia ibu hamil.  

1.4.1.2 Peneliti Lain 

1. Menambah wawasan mengenai materi tentang kejadian abortus 

dengan usia ibu hamil. 

©UKDW



5 
 

 
 

2. Sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

1.4.1.3 Klinisi/ Dokter  

1. Memberikan wawasan terkait hubungan kejadian abortus dengan 

usia ibu hamil dan sebagai teori selanjutnya.  

1.4.1.4 Ibu hamil  

1. Memberikan wawasan mengenai hubungan kejadian abortus dengan 

usia ibu hamil. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Instansi Pendidikan  

1. Sebagai referensi penelitian kedepannya untuk menjadi 

perbandingan 

1.4.2.2 Kemajuan Ilmu Kedokteran  

1. Dapat berkontribusi dalam ilmu kesehatan khususnya pada hubungan 

kejadian abortus dengan usia ibu hamil.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Penelitian Judul Desain Penelitian Hasil 

Johan 
Nafis 
Rades 
(2009)  

Hubungan 
antara 
Kejadian 
Abortus 
dengan 
Usia ibu 
Hamil di 
RSUD dr. 
Moewardi 
Surakarta 
pada tahun 
2008 

Metode observational 
analitik dengan desain 
penelitian cross 
sectional dengan 80 
responden. 
Ibu dengan usia 
beresiko (<20 tahun) 
36 orang , multipara 4 
responden. 
Ibu dengan usia  tidak 
beresiko (>20tahun) 
44 responden, 
Primipara 36 
responden.  

Terdapat hubungan antara 
kejadian abortus dengan usia 
ibu hamil  
(p = 0.001). 

    

Desy Elisa 
Kismilians
ar at all 
(2015) 
 
 
 

Hubungan 
antara 
Usia Ibu 
Hamil 
dengan 
Kejadian 
Abortus 
Habitualis 
Di RSUD 
Ulin 
Banjarmas
in Periode 
Tahun 
2010-2013 

Metode observasional 
analitik dengan disain 
penelitian cross 
sectional dengan 
1.266 responden. 
Ibu dengan usia 
beresiko (<20dan >35 
tahun) 16 responden, 
kejadian abortus 
berulang 37 
responden. 
Ibu dengan usia tidak 
beresiko  (20-35tahun) 
21 responden, 
kejadian abortus tidak 
berulang 1229 
responden. 
 

Terdapat hubungan usia ibu 
hamil dengan kejadian abortus 
habitualis (p = 0,005). 
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Penelitian Judul   Desain Penelitian Hasil 

Nenny at 
all (2015) 

Hubungan 
antara 
Karakteris
tik Ibu 
dengan 
Kejadian 
Abortus 
pada 
Pasien Di 
Rumah 
Sakit Se-
Kota 
Pontianak 

Metode observasional 
dengan pendekatan 
cross sectional. 249 
responden. 
Ibu beresiko (<20 dan 
>35tahun) 69 
responden, multipara 
102 responden, 
bekerja 51 responden. 
Ibu tidak beresiko (20-
35 tahun) 180  
responden, Primipara 
147 responden, Tidak 
bekerja 198 
responden. 
 

Tidak terdapat hubungan 
antara usia dengan kejadian 
abortus (p = 0,295), terdapat 
hubungan antara paritas 
dengan kejadian abortus  
(p = 0,017), tidak terdapat 
hubungan pekerjaan dengan 
kejadian abortus  
( p = 0,082),ada hubungn 
antara pernikahan dengan 
kejadian abortus 
( p = 0,000). 
 
 

Devi 

Maryana 

at all 

(2016) 

Hubungan 

antara 

Umur dan 

Paritas 

dengan 

Kejadian 

Abortus 

pada Ibu 

di RSIA 

Paradise 

Kecamant

an 

Simpang 

Empat 

Penelitian cross 
sectional dengan 292 
responden. 
Ibu beresiko (Usia 
>35tahun) 52 
responden, multipara 
124 responden. 
Ibu tidak beresiko 20-

35 tahun) 240 

responden, 

primipara168 

responden. 

Terdapat hubungan antara 

umur dengan kejadian abortus 

pada ibu (p = 0,005), tidak 

terdapat hubungan antara 

paritas dengan kejadian abortus 

pada ibu (p = 0,111). 
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Perbedaan yang tedapat pada penelitian ini dengan penelitian terdahuluan 

terletak pada subyek yang diteliti, jumlah sempel yang diteliti, lokasi penelitian , 

tahun penelitian ini diambil.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini usia ibu <20 tahun dan >35 tahun dapat 

meningakatkan faktor risiko kejadian abortus di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta, dimana  nilai p = 0,000 dan nilai Odds Ratio (OR) CI95% = 

5,949. Kemungkinan resiko sebesar 5 kali. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

Dapat meningkatkan promosi, konseling, dan penyuluhan kepada 

ibu hamil terutama ibu dengan usia kehamilan yang berisiko (<20 tahun 

atau >35 tahun), sehingga ibu dapat lebih memperhatikan untuk kondisi 

kehamilan beserta kesehatan ibu dan bayinya. 

5.2.2 Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menjadi penelitan 

lanjutan mengenai usia ibu saat hamil ataupun mengenai abortus. Untuk 

penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode penelitian yang 

berbeda seperti kohort prospektif yang menggunakan data primer. 
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5.2.3 Bagi Masyarakat 

Untuk masyarakat ataupun ibu hamil agar dapat memperhatikan 

usia yang tepat untuk kehamilan (20-35 tahun) dan memahami usia 

yang berisiko (<20 tahun atau >35 tahun) yang menjadi faktor 

terjadinya aborsi, sehingga hal tersebut dapat dicegah dan diperbaiki 

agar tidak mengalami kejadian abortus. 
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